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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menakar tingkat se/f-disclosure pada mahasiswa dan mahasiswi
pengguna second account Instagram, mengidentifikasi butir pengukuran yang capaian skornya
kurang optimal, serta menganalisis perbedaan perilaku se/f-disclosure tersebut berdasarkan
jenis kelamin. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian komparatif. Subjek penelitian terdiri dari 59 mahasiswa (21 laki-laki dan 38
perempuan) Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2021 Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta yang menggunakan second account Instagram. Instrumen pengumpulan
data berupa skala se/f-disclosure Pengguna Second account yang terdiri dari 48 butir valid yang
mencakup enam aspek: sikap dan opini, selera dan minat, keuangan, pendidikan,
kepribadian, serta fisik. Skala ini memiliki reliabilitas sangat tinggi dengan indeks Alpha
Cronbach sebesar 0,965. Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif kategori
dan uji beda independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil
mahasiswa memiliki perilaku se/f-disclosure pada kategori sedang (29%) dan rendah (29%),
sementara sebagian besar mahasiswi berada pada kategori tinggi (68%). Terdapat tiga aspek
yang capaian skor pengukurannya kurang maksimal, yaitu aspek sikap dan opini, keuangan,
serta kepribadian. Meskipun rata-rata skor mahasiswi (152,97) lebih tinggi dibanding
mahasiswa (138,19), hasil uji hipotesis menunjukkan tidak ada perbedaan perilaku se/f
disclosure yang signifikan antara mahasiswa dan mahasiswi pengguna second acconnt Instagram
(p = 0,113 > 0,05).

Kata Kunci: Se/f-Disclosure, Second Account, Instagram, Mahasiswa, [enis Kelanin.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah menempatkan media sosial sebagai
komponen krusial dalam kehidupan masyarakat modern, dengan jumlah pengguna internet
di Indonesia yang kini melampaui 185 juta orang. Pada Januari 2024, Indonesia menempati
peringkat kelima setelah Tiongkok, India, Amerika Serikat, dan Brasil. Peningkatan
infrastruktur internet menjadi salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan
jumlah pengguna internet di Indonesia. Kehadiran internet telah merevolusi kehidupan
masyarakat dan telah terintegrasi secara luas dalam aktivitas sehari-hari sebagian besar
penduduk Indonesia (Statista, 2024). Platform seperti Instagram, yang memiliki lebih dari
100 juta pengguna di Indonesia per awal 2025, menunjukkan bahwa Instagram memiliki
peran yang signifikan dalam aktivitas komunikasi dan ekspresi diri masyarakat Indonesia,
terutama di kalangan usia muda (Kumar, 2025). Dalam konteks ini, media sosial bukan
sckadar alat komunikasi, melainkan ruang virtual untuk membentuk identitas digital dan
melakukan pengungkapan diri atau se/ff-disclosure. Secara naratif, self-disclosure didefinisikan
sebagai proses sadar di mana individu membagikan informasi pribadi, pikiran, dan
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perasaan yang umumnya tidak diketahui orang lain. se/f-disclosure adalah proses di mana
seseorang membuat dirinya “terlihat” oleh orang lain melalui pengungkapan aspek-aspek
internal dirinya (Jourard, 1971).

Meskipun Instagram menyediakan fitur privasi seperti Close Friends, fenomena
penggunaan second account atau akun kedua semakin marak sebagai ruang alternatif yang
lebih privat. Hal ini dibuktikan oleh Bahar (2018) dalam survei yang dilakukan oleh H.AI
yang melibatkan 300 responden, menunjukkan bahwa 46% remaja memiliki akun kedua
atau second account. Selain itu, opsi terkait maraknya penggunaan second acconnt ada media
sosial Instagram juga diperkuat oleh Naurah (2023) dalam survey yang dilakukan oleh Jajak
Pendapat menyatakan 57% responden memiliki akun kedua di Instagram. Menurut
McGregor dan Li (dalam Bahar, 2018) akun kedua merupakan “safe space” yang digunakan
sebagai jalan keluar untuk mengeluarkan katarsis emosional seperti kesedihan,
mengeluarkan keluh kesah, dan kata-kata kasar. Menurut Bilgis dkk. (2024), penggunaan
second account Instagram di kalangan mahasiswa dapat dijelaskan melalui pendekatan
dramaturgi, artinya akun kedua ini difungsikan sebagai “panggung belakang” (backstage) di
mana pengguna merasa lebih bebas menampilkan diri secara autentik dan melakukan
self-disclosure tanpa tekanan atau pengawasan sosial yang biasanya ada di akun utama (first
account).

Urgensi penelitian ini terletak pada adanya indikasi bahwa perilaku se/f-disclosure
sangat dipengaruhi oleh jenis kelamin. Menurut Hungu (dalam Novitria & Khoirunnisa,
2022), jenis kelamin dapat menggambarkan karakter dan kepribadian seseorang individu.
Laki-laki mempunyai kepribadian yang cenderung agresif, dominan, tidak emosional,
kompetitif, dan independent sedangkan perempuan lebih mudah cemas, mesra, penuh
kasih, lembut, sensitif, dan penuh kasih, Hal tersebut sejalan dengan pernyataan DeVito
(2015) bahwa Perempuan secara umum lebih terbuka dalam mengungkapkan emosi dan
pengalaman personal dibandingkan laki laki, baik dalam komunikasi langsung maupun
melalui media digital. Namun, terdapat masalah penelitian di mana perbedaan tingkat dan
cara self-disclosure ini belum banyak dikaji secara spesifik pada pengguna second account di
kalangan mahasiswa. Fenomena banyaknya mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sanata Dharma yang menggunakan second account untuk berbagi
informasi secara ekspresif memperkuat perlunya kajian mendalam mengenai hal ini.

Untuk memahami dinamika tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan desain komparatif untuk membandingkan tingkat keterbukaan diri
antara mahasiswa dan mahasiswi. Solusi ini dipilih agar peneliti dapat mengukur secara
objektif perbedaan perilaku tersebut berdasarkan enam aspek se/f-disclosure dari Sidney
Jourard, yaitu: sikap dan opini, selera dan minat, pendidikan, keuangan, kepribadian, serta
fisik.

Berdasarkan dasar pemikiran tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)
menakar tingkat se/f-disclosure pada mahasiswa pengguna second account Instagram, (2)
menakar tingkat se/f-disclosure pada mahasiswi pengguna second account Instagram, (3)
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mengidentifikasi butir pengukuran yang capaian skornya kurang optimal, (4) menganalisis
perbedaan tingkat se/f-disclosure berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa pengguna second
acconnt instagram angkatan 2021 program studi bimbingan dan konseling Universitas
Sanata Dharma. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diberikan wawasan baru mengenai
perilaku komunikasi digital dan penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa.

METODE

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian komparatif.
Desain ini telah dipilih untuk membandingkan nilai variabel se/f-disclosure pada dua
kelompok subjek yang berbeda, yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan. Variabel bebas
(X) dalam penelitian ini adalah “jenis kelamin”, sedangkan Variabel terikat (Y) dari
penelitian ini adalah “tingkat se/f-disclosure menggunakan second account Instagram”.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Bimbingan dan
Konseling angkatan 2021 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Sampel yang telah
berhasil dikumpulkan berjumlah 59 responden, yang terdiri atas 21 mahasiswa dan 38
mahasiswi. Teknik pengambilan sampel yang telah diterapkan adalah non-probability sampling
dengan kombinasi teknik guota sampling, purposive sampling, dan snowball sampling. Kriteria
subjek yang telah ditentukan adalah mahasiswa aktif yang melakukan pengungkapan diri
melalui second acconnt Instagram.

Pengumpulan data menggunakan skala se/f-disclosure yang dikemas dalam bentuk
Google Form. Instrumen penelitian ini telah disusun menggunakan model skala Likert
dengan lima pilihan jawaban frekuensi untuk mengukur intensitas perilaku subjek.
Konstruk instrumen penelitian ini telah diadaptasi dan dimodifikasi dari Jourard’s Self-
disclosure Questionnaire (JSDQ) yang mencakup enam aspek utama: sikap dan opini, selera
dan minat, pekerjaan atau pendidikan, keuangan, kepribadian, serta fisik. Skala awal yang
terdiri dari 54 butir pernyataan telah melalui uji validitas empiris menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment dengan kriteria r+ = 0,3. Hasil pengujian menunjukkan
terdapat 48 butir pernyataan yang valid. Uji reliabilitas terhadap butir yang valid telah
menghasilkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,965, yang menunjukkan bahwa instrumen ini
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dan konsisten.

Teknik analisis data yang telah digunakan meliputi analisis deskriptif kategori dan uji
beda statistik. Sebelum pengujian hipotesis, telah dilakukan uji asumsi yang mencakup uji
normalitas dengan Owe-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (p=0,200) serta uji homogenitas
varians dengan ILevene Statistic (p=0,423). Analisis deskriptif telah digunakan untuk
mengelompokkan subjek ke dalam lima kategori tingkat se/f-disclosure, mulai dari "Sangat
Rendah", “Rendah”, “Sedang”, “Tinggi”, dan "Sangat Tinggi". Selanjutnya, pengujian
perbedaan rata-rata antara kelompok mahasiswa dan mahasiswi telah dilakukan
menggunakan uji Independent Sample T-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan teknik Independent Sample T-test pada penelitian ini. Metode
analisis zndependent Sample T-Test adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji
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signifikansi perbedaan yang berasal dari dua mean. Metode ini digunakan peneliti untuk
menguji hipotesis tentang ada atau tidaknya perbedaan tingkat se/fdisclosure antara
mahasiswa dengan mahasiswi yang menggunakan second acconnt di Instagram.

Tabel 1. Independent Sample T-test

Variabel Asumsi Varians  Levene’s  Sig. t df Sig. Sig.
Test F 1-tailed 2-tailed
VARO00001 Equal variances 0,652 0,423 1,609 57 0,053 0,113
assumed
VARO00001 Equal variances — — 1,514 34,715 0,070 0,139

not assumed

Dari tabel uji independent sample t-test tersebut, menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat se/f-disclosure mahasiswa dan mahasiswi pengguna
second account Instagram (p = 0,113 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif ditolak,
dan dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak memengaruhi secara signifikan terhadap
tingkat se/f-disclosure pengguna second account Instagram, meskipun terdapat perbedaan rata
rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat se/fdisclosure mahasiswa laki-laki
pengguna second account Instagram berada pada kategori sedang (29%) dan rendah (29%)
dengan rata-rata skor 138,19. Sementara itu, mahasiswi perempuan memiliki tingkat se/*
disclosure yang cenderung lebih tinggi, dengan mayoritas berada pada kategori tinggi (37%)
dan sedang (31%) serta rata-rata skor 152,97. Temuan ini selaras dengan teori DeVito
(2015), yang menyatakan bahwa perempuan secara umum lebih terbuka dalam
mengungkapkan isi emosional dibandingkan laki-laki yang sering kali diasosiasikan dengan
pengendalian emosi. Penggunaan second account oleh kedua kelompok ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Bilgis dkk. (2024) dimana fungsinya sebagai “panggung belakang”
(backstage), serta penelitian yang dilakukan oleh Jati dan Rahayu (2023) yang memberikan
rasa bebas bagi pengguna untuk menampilkan diri secara autentik tanpa tekanan sosial.

Berdasarkan analisis per aspek, ditemukan bahwa aspek Sikap dan Opini, Keuangan,
serta Fisik memiliki capaian skor yang kurang optimal atau berada pada kategori rendah.
Mahasiswa cenderung enggan membagikan pandangan terkait isu sensitif seperti agama
dan politik, serta informasi pribadi mengenai kondisi finansial dan keluhan kesehatan fisik
di media sosial. Sebaliknya, aspek Selera dan Minat mencapai hasil optimal (tinggi), di mana
mahasiswa merasa sangat nyaman membagikan preferensi musik, makanan, dan hobi. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun second acconnt dianggap sebagai safe space, individu tetap
melakukan pengungkapan diri selektif dan menjaga batasan privasi pada informasi yang
dianggap terlalu krusial atau berisiko.

Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata antara mahasiswa dan mahasiswi, hasil
uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,113 (p > 0,05), yang
berarti tidak terdapat perbedaan self-disclosure yang signifikan berdasarkan jenis kelamin.
Temuan ini didukung oleh penelitian Jati & Rahayu (2023) yang menjelaskan bahwa tingkat
keterbukaan diri pada second account lebih banyak dipengaruhi oleh faktor kedekatan
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emosional (intimate friendship) dengan pengikut akun tersebut daripada sekadar faktor
biologis jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan memanfaatkan second account
sebagai sarana katarsis dan strategi komunikasi untuk menjaga keseimbangan antara privasi
dan ekspresi diri di era digital.

Rangkuman Pembahasan Penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan utama bahwa
jenis kelamin tidak menjadi pembeda signifikan dalam perilaku se/f-disclosure mahasiswa
pengguna second account Instagram. Meskipun mahasiswi secara deskriptif lebih ekspresif,
kedua jenis kelamin sama-sama menggunakan akun kedua sebagai ruang aman (safe space)
untuk mengungkapkan identitas dan emosi secara lebih jujur kepada audiens yang terbatas
dan dipercaya. Namun, keterbukaan tersebut tetap memiliki batasan pada aspek-aspek
personal yang sensitif seperti keuangan dan kondisi fisik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tindakan se/f-disclosure antara mahasiswa dan mahasiswi
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma angkatan 2021
pengguna second account di Instagram. Secara deskriptif, sebagian besar mahasiswi (68%0)
memiliki kebiasaan seff-disclosure pada kategori sedang hingga tinggi, sementara hanya
sebagian kecil mahasiswa (14%) yang berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi.

Garis besar dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswi cenderung
lebih ekspresif, kedua jenis kelamin menggunakan second account sebagai ruang aman (safe
space) untuk melakukan katarsis emosional dan menampilkan diri secara autentik. Namun,
keterbukaan diri tersebut masih kurang optimal pada tiga aspek utama, yaitu aspek sikap
dan opini, keuangan, serta fisik. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna tetap melakukan
kontrol privasi yang ketat terhadap informasi yang dianggap terlalu sensitif atau berisiko
meski berada di akun kedua.
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